BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah peneliti mengadakan penelitian tentang strategi guru Akidah

Akhlak dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di MTsN

5 Tulungagung, kemudian memaparkan data lapangan, mengumpulan,

menganalisis data yang terkumpul kemudian mengintregasikan dengan teori

yang sudah ada. Dan data yang terkumpul dalam bab-bab, penulis dapat
memberikan kesimpulan sebagai akhir dari pembahasan yaitu bahwa:

1. Langkah-langkah Starategi Guru Akidah Akhlak dalam Mengembangkan
Kecerdasan Emosional Peserta Didik di MTsN 5 Tulungagung.
Langkah-langkah strategi guru Akidah Akhlak dalam mengembangkan
kecerdasan emosional peserta didik di MTsN 5 Tulungagung yaitu melalui
tiga tahapan yaitu (1) tahap pra-intruksional yang meliputi; guru mengenal
emosi dirinya, guru mengelolah emosi peserta didik. (2) tahap intruksional
yang meliputi; guru memotivasi peserta didik, penggunaan metode, dan
guru memasukkan unsur-unsur pendidikan emosi dalam materi Akidah
Akhlak (3) tahap evaluasi yang meliputi; evaluasi di dalam pembelajaran

dan di luar pembelajaran.
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2. Hambatan Guru Akidah Akhlak dalam Mengembangkan Kecerdasan
Emosional Peserta Didik di MTsN 5 Tulungagung.
Hambatan dalam mengembangkan kecerdasan emosional adalah karena
faktor lingkungan keluarga, latar belakang SDM peserta didik, dan
pengaruh dari psikologi anak.

3. Cara Guru Akidah Akhlak Mengatasi Hambatan Dalam Mengembangkan
Kecerdasan Emosional Peserta Didik di MTsN 5 Tulungagung.
Cara yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak dalam mengatasi hambatan
tersebut yaitu dengan menjalin hubungan kerjasama dengan peserta didik,
guru lain, dan orang tua.

B. Saran

1. Bagi IAIN Tulungagung
Hendaknya hasil penelitian ini dapat menambah literature di IAIN
Tulungagung dalam bidang pendidikan terutama yang berkaitan dengan
strategi guru Akidah Akhlak dalam mengembangkan kecerdasan
emosional peserta didik.

2. Bagi Guru
Sebagai umpan balik (feedback) dalam rangka meningkatkan
kemampuannya dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta

didik
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3. Bagi Peserta didik
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi kepada peserta didik
untuk dapat mengelolah emosi dirinya, memotivasi, dan rasa empati
terhadaporang lain.

4. Bagi Orang tua
Hendaknya orang tua memperhatiakan anaknya terutama masalah belajar,
karena usia remaja anak membutuhkan peran orang tau untuk mencapai
kematangan kecerdasan emosional anaknya.

5. Bagi peneliti selanjutnya
Memberikan wawasan dan sumber referensi dalam mengembangkan

kecerdasanemosional peserta didik





